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Undang-Undang RI No-
mor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggimenyebut-

. kanbahwa dosenadalah pen-
| didikprofesional danilmuan

|  dengan tugasutama men-
transformasikan, mengem-
bangkan, dan menyebarluas-
kan [lmu Pengetahuan dan
teknologi melalui Pendidikan,
Penelitian, dan Pengabdian
kepada Masyarakat.

Dalam melaksanakan tugas
tersebut dosen antaralain
denganmenggunakan kata- katadanboleh]adl denganretorika
agar mahasiswa mengerti, paham dan mampu meng-
implementasikan berbagai konsep keilmuan dan teknologi
dalam kehidupan nyata gunakesejahteraan dankedamaian -
kehidupan umatmanusia. Namun menurut BasukiTjahaja
Purnama (Ahok) padaacaraDebat Calon Gubernur DKL 13
Januari 2017bahwa dosen hanya bisa “ngomong” tapi tidak
bisa bekerja dan hanya baik dalam retorika-

Ucapan Ahokyang merendahkan profesi dosen sangat
mengejutkan dunia kampus, khususnyasivitas akademika.
Namunucapan Ahok tersebut tidak mengherankanlagi.
Sebabiasudahberulangkali dengan ucapannyamerendahkan,
menghinabahkan menghardik orangataukomunitastertenti.
Biasanyaapayangada dalampikiran dan hal itu akan diucapkan
dan apayang sering diucapkan maka akan dilakukan atau
mempengaruhi perbuatan. Selanjutnyakarakter seseorang
dibentuk atau dipengaruhi oleh apa yang sering dilakukan.

Pernyataan Ahok di atas dapat dianalisis sebagai berilaut.
Pertama, Ahok sebenarnya hanya ingin merendahkan salah
satu calon Gubernur DKI yang menjadi pesaingnya, yaitu
AniesRasyid Baswedanyang berprofesisebagai dosen. Kedua,
Ahok sebenarnya sedang merendahkan dirisendiri. Sebab
menurutahlihikmah hanya crangyang berkepribadianrendah
yang sukamerendahkan oranglain. Ketiga, meskipun Ahok
pemnah belajar diPerguruan Tinggi-pada sirata satu dan dua-
namunia bukanlah orang memahami hakekat pendidikan
Tinggi. Sebagaimana disebutkan di atas bahwa tugas dosen
meliputipendidikan dan pengajaran, penelitiar: dan pengabdian
kepada masyarakat ataulazin disebut dengan Tri Dharma
Perguruan Tinggi

Dalammelaksanakan dharmayangpertama- pendidikan
dan pengajaran-dosen mentransformasikan tiga fungsi
pendidikan, yaitu transfer of knowlage, transfer of value dan
transfer of skill. Transfer pengetahuan dari dosen kepada
mahasiswa diharapkan mereka memilikiwawasan dan horizen
pemikiran universal. Wawasan yang luas akan tumbuh sifat
dan sikap menghargai perbedaan. Sebab dalam hidupini
selain ada dirikita dan ada oranglain yang berbeda dengan
kitayangharuskita hargai. Transfernilai, norma dan kearifan
(wisdom) agarmahasiswa menghargainilai dan normayang
bersumber dari agama, budaya dan adatistiadat. Sementara
transferskill, mahasiswa dipersiapakanuntukmemilikikeahlian
dan keterampilam dalam cabang ilmu pengetahuan dan
teknologi untukmengabdikan dirinya guna kemajuan bangsa.

Adalah ketika Amerika Serikat meledakkan bom di
Hiroshima dan Nagasaki bulan Agustus tahun 1945 yang
menewaskan sedikitnya 129.000 jiwa, Kaisar Jepang tidak
bertanya berapa gedung yang rusak, tapiia bertanya berapa
guru yang masih hidup. Kaisar menyadari bahwa untuk
kebangkitan kembali Jepang pasca penyerangan tersebut
banyak ditentukan oleh guru atau duniapendidikan. Sungguh
ironisjikaseorang pemimpin atau calon pemimpin melecehkan
dunia pendidikan, khusunya profesi dosen.:




